
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan apa yang telah penulis paparkan pada bagian 

terdahulu maka ditarik sebuah kesimpulan bahwa, Tradisi Mandaka’ 

Penaa merupakan sebuah kebiasaan yang masih terus dilakukan di Dusun 

Tanete, secara khusus di Gereja Toraja Jemaat Sion Tanete. Tradisi ini 

merupakan sarana pengakuan salah (dosa) yang dikhususkan bagi 

seseorang yang menderita oleh karena penyakit dan tidak kunjung pulih. 

Kebiasaan ini tentu memiliki tujuan yang baik dalam kehidupan orang 

percaya, bahwa setiap umat harus mengakui dosanya kepada Allah 

maupun kepada sesama. 

Pemahaman yang dihidupi oleh jemaat bahwa mereka memaknai 

Mandaka’ Penaa sebagai ritual pengakuan dosa, sehingga Mandaka’ Penaa 

ataupun pengakuan dosa memiliki tujuan yang sama yakni untuk 

mengungkapkan kesalahan serta memohon pengampunan kepada Allah 

atas segala dosa yang mungkin dilakukan selama hidupnya, lewat 

pengakuan dosa juga diharapkan manusia memahami bahwa Allah lebih 

dahulu menganugrahkan keselamatan sehingga nyatalah kasih Allah 

yang besar  dan pengakuan dosa tersebut bukan hanya sekedar ucapan 

yang keluar dari bibir melainkan dari kesadaran dan penghayatan hati 



yang dalam sehingga menghasilkan suatu pertobatan yang sungguh-

sungguh di hadapan Allah. 

B. Saran 

Dengan selesainya Skripsi ini, penulis memberikan saran kepada 

beberapa pihak diantaranya: 

1. Bagi Gereja Toraja Jemaat Sion Tanete, secara khusus kepada 

hamba-hamba Tuhan kiranya boleh memberikan pemahaman 

yang baik kepada seluruh warga Jemaat agar Mandaka’ Penaa 

dalam prakteknya dilakukan sesuai dengan ajaran kekristenan. 

2. Bagi warga Jemaat Sion Tanete, kiranya Tradisi Mandaka’ Penaa 

boleh diterima dengan baik sebagai wadah pengakuan dosa/ 

salah, dan tentunya dilakukan dengan berlandaskan ajaran 

kekristenan. 

3. Kepada tokoh Adat, diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang baik kepada masyarakat, sehingga tidak terjadi kekeliruan 

dalam memahami Mandaka’ Penaa. 

4. Kepada peneliti selanjutnya penulis memberi kesempatan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut guna melengkapi bagian-bagian 

yang belum maksimal yang mungkin belum ditemukan oleh 

penulis di lapangan. 
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